)("‘ JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
m Email: jurnal-benchmarking@uinsu.ac.id
Available Online at: https:/jurnal.uinsu.ac.id/index.php/benchmarking/index

SUMATERA LTARA MEDAN

A NI e EN PENDIDIN AN ISI_AM

KESADARAN EMOSIONAL DAN KESEIMBANGAN MENTAL DALAM
MEMBENTUK KEPRIBADIAN HUMANIS PESERTA DIDIK

Enik Zulaikah !, Maftukhin? Akhmad Rizgon Khamami(),
Universitas Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Indoensial-?3
enikzulaikah81@gmail.com ?, rizqonkham@yahoo.com ?,

Abstract
Keywords This study aims to analyze the role of emotional awareness and
Emotional Awareness; Mental mental balance in shaping the humanistic personality of
Balance; Humanistic students who are empathetic, tolerant, and have character. The

Personality; Students. research method used isSystematic Literature Review(SLR) by

(*) Corresponding Author: reviewing relevant scientific articles published in the last ten

Enik Zulaikah years through international and national academic databases.
enikzulaikah81@gmail.com The results of the study indicate that emotional awareness
Contact Phone Number contributes to improving students' self-control, empathy, and

social skills, while mental balance supports psychological
stability and readiness to face academic and social pressures.
The discussion emphasizes the importance of integrating these
two aspects in an education system that emphasizes not only
cognitive achievements but also affective and psychosocial
dimensions. In conclusion, strengthening emotional awareness
and mental balance is an effective strategy in forming a
humanistic generation capable of living harmoniously in a
global society.

INTRODUCTION

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pengembangan manusia seutuhnya,
bukan hanya sebatas transfer ilmu pengetahuan atau keterampilan teknis. Orientasi
pendidikan yang sesungguhnya adalah pembentukan manusia berkarakter yang mampu
hidup secara seimbang antara dimensi intelektual, emosional, spiritual, dan sosial(Guerra-
Bustamante et al. 2018). Salah satu isu penting dalam pendidikan modern adalah
bagaimana mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
memiliki kepribadian humanis yang penuh empati, toleransi, dan kepedulian terhadap
sesama. Dalam hal ini, kesadaran emosional dan keseimbangan mental memainkan peranan
sentral karena keduanya menjadi fondasi utama dalam membentuk kepribadian yang utuh
dan sehat.

Kesadaran emosional diartikan sebagai kemampuan untuk mengenali, memahami,
dan mengelola emosi diri serta memahami emosi orang lain. Individu yang memiliki
kesadaran emosional mampu mengendalikan dirinya, tidak mudah terprovokasi, serta
mampu mengekspresikan emosinya secara sehat dan proporsional. Dalam konteks
pendidikan, peserta didik dengan kesadaran emosional yang baik cenderung memiliki
hubungan sosial yang positif dengan teman sebaya, guru, maupun lingkungannya. Mereka
juga lebih mudah bekerja sama, menyelesaikan konflik secara bijak, serta memiliki rasa
empati yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran emosional merupakan aspek
penting dalam pembentukan kepribadian humanis karena melalui kesadaran emosional
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peserta didik belajar untuk menghargai orang lain, memahami perbedaan, dan
menumbuhkan sikap toleran(Zhang and Chen 2019).

Sejalan dengan kesadaran emosional, keseimbangan mental juga menjadi faktor
fundamental dalam pendidikan(Haas 2020). Keseimbangan mental mengacu pada kondisi
psikologis yang stabil, sehat, dan harmonis, sehingga individu mampu berpikir jernih,
bersikap rasional, serta menghadapi tekanan hidup dengan tenang. Peserta didik dengan
keseimbangan mental yang baik akan lebih siap menghadapi tantangan akademik maupun
sosial. Mereka tidak mudah putus asa ketika menghadapi kegagalan, tidak mudah stres
ketika menghadapi beban belajar, serta memiliki kemampuan untuk mengelola tekanan
lingkungan. Dalam kerangka psikologi humanistik, sebagaimana dijelaskan oleh Abraham
Maslow dan Carl Rogers, kepribadian sehat terbentuk ketika individu mampu memenubhi
kebutuhan dasar hingga mencapai aktualisasi diri, dan hal itu hanya dapat tercapai apabila
mental berada dalam kondisi seimbang.

Kepribadian humanis sendiri merupakan orientasi pendidikan yang menempatkan
nilai-nilai kemanusiaan sebagai dasar perilaku. Peserta didik yang memiliki kepribadian
humanis akan tumbuh menjadi pribadi yang berempati, mampu menghargai perbedaan,
menjunjung tinggi keadilan, dan peduli terhadap kesejahteraan bersama. Dalam perspektif
pendidikan nasional, tujuan pendidikan sebagaimana termaktub dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menekankan pada pengembangan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Rumusan tujuan tersebut sejatinya menekankan pentingnya pendidikan
yang mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk membentuk
manusia seutuhnya yang humanis(Phan et al. 2020).

Namun, dalam praktiknya dunia pendidikan di Indonesia cenderung lebih
menekankan pada pencapaian akademik semata. Sistem evaluasi pembelajaran banyak
menitikberatkan pada capaian kognitif, sementara aspek emosional dan mental sering kali
terabaikan. Akibatnya, banyak peserta didik yang berhasil secara akademik tetapi kesulitan
dalam mengendalikan emosi, tidak memiliki empati yang cukup, bahkan rentan mengalami
masalah mental seperti stres, kecemasan, hingga depresi. Data dari Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 15-20% remaja di Indonesia mengalami
masalah kesehatan mental, mulai dari stres ringan hingga depresi berat. Kondisi ini tentu
sangat memprihatinkan karena masa remaja adalah fase penting dalam pembentukan
karakter dan kepribadian.

Fenomena ini semakin kompleks di era digital dan globalisasi. Peserta didik hidup
dalam arus informasi yang sangat cepat melalui internet dan media sosial. Di satu sisi, hal
ini memberikan peluang besar bagi peningkatan pengetahuan, tetapi di sisi lain membawa
dampak negatif seperti kecanduan digital, cyberbullying, perasaan kesepian, hingga krisis
identitas(M. Llistosella et al. 2020). Siswa yang tidak memiliki kesadaran emosional yang
baik akan mudah terpengaruh oleh informasi negatif, mudah tersulut emosinya, dan sulit
memilah antara yang benar dan salah. Demikian pula, peserta didik yang tidak memiliki
keseimbangan mental akan rentan mengalami kecemasan sosial, depresi, bahkan
kehilangan motivasi belajar. Situasi ini semakin menegaskan bahwa pendidikan perlu
memberikan perhatian khusus pada penguatan aspek kesadaran emosional dan
keseimbangan mental.

Dalam kerangka yang lebih luas, pembentukan kepribadian humanis sangat
penting untuk menyiapkan generasi muda menghadapi tantangan global. Dunia saat ini
diwarnai dengan meningkatnya intoleransi, konflik sosial, dan degradasi nilai-nilai
kemanusiaan. Oleh karena itu, sekolah sebagai institusi pendidikan harus menjadi wadah
bagi tumbuhnya generasi yang mampu bersikap toleran, menghargai keberagaman, dan
berperan aktif dalam menciptakan perdamaian sosial. Upaya ini hanya bisa terwujud jika
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pendidikan menekankan pada penguatan kesadaran emosional dan keseimbangan mental
siswa, bukan hanya mengejar target akademik.

Guru sebagai ujung tombak pendidikan memiliki peran strategis dalam
membimbing peserta didik agar mampu mengembangkan kesadaran emosional dan
menjaga keseimbangan mental. Proses pembelajaran seharusnya tidak hanya bersifat
instruksional, tetapi juga dialogis, partisipatif, dan berbasis empati. Guru perlu
menghadirkan suasana kelas yang kondusif, penuh kasih sayang, serta mendorong siswa
untuk mengekspresikan dirinya secara sehat. Selain itu, sekolah perlu menyediakan
layanan bimbingan konseling yang memadai, kegiatan ekstrakurikuler yang menumbuhkan
solidaritas, serta menciptakan budaya sekolah yang mendukung kesehatan mental. Dengan
cara ini, peserta didik dapat belajar mengelola emosi, menjaga keseimbangan mental, dan
menginternalisasi nilai-nilai kemanusiaan.

Penelitian tentang kesadaran emosional dan keseimbangan mental dalam
membentuk kepribadian humanis peserta didik menjadi sangat relevan karena dapat
memberikan kontribusi penting baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis,
penelitian ini dapat memperkaya kajian akademik mengenai hubungan antara aspek
emosional, mental, dan pembentukan karakter. Selama ini literatur pendidikan lebih banyak
membahas tentang kecerdasan intelektual atau pencapaian akademik, sementara aspek
afektif sering kali tidak mendapatkan porsi yang seimbang. Secara praktis, hasil penelitian
dapat memberikan rekomendasi kepada sekolah, guru, dan pembuat kebijakan pendidikan
untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih holistik dan berorientasi pada penguatan
aspek afektif.

Selain itu, penelitian ini juga penting dari sisi sosial karena berkontribusi dalam
membentuk generasi muda yang memiliki kepribadian humanis. Peserta didik yang
memiliki kesadaran emosional dan keseimbangan mental akan tumbuh menjadi pribadi
yang tidak hanya cerdas, tetapi juga peduli, toleran, dan mampu menjaga keharmonisan
sosial. Hal ini sejalan dengan kebutuhan bangsa Indonesia untuk mencetak generasi yang
mampu menghadapi dinamika global tanpa kehilangan jati diri kemanusiaan.

Urgensi penelitian ini semakin kuat jika dikaitkan dengan fenomena meningkatnya
kasus kenakalan remaja, perundungan (bullying), serta perilaku intoleransi di kalangan
pelajar. Banyak kasus menunjukkan bahwa permasalahan tersebut muncul karena
rendahnya kesadaran emosional dan tidak seimbangnya kondisi mental siswa. Oleh karena
itu, dengan mengkaji secara mendalam bagaimana kesadaran emosional dan keseimbangan
mental berperan dalam membentuk kepribadian humanis, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan solusi yang tepat untuk mengatasi berbagai persoalan pendidikan dan sosial
yang dihadapi peserta didik.

Dengan demikian, latar belakang ini menegaskan bahwa pendidikan yang hanya
berfokus pada aspek kognitif tidak lagi memadai untuk membentuk generasi yang siap
menghadapi tantangan zaman. Diperlukan pendekatan pendidikan yang lebih holistik, yang
mengintegrasikan dimensi emosional dan mental dalam setiap proses pembelajaran.
Melalui kesadaran emosional, peserta didik belajar untuk memahami dan menghargai
orang lain. Melalui keseimbangan mental, peserta didik belajar untuk menjaga kesehatan
jiwa dan menghadapi tekanan dengan bijak. Kedua aspek ini kemudian berpadu
membentuk kepribadian humanis, yaitu pribadi yang empati, toleran, dan peduli terhadap
sesama.

Atas dasar pemikiran tersebut, penelitian tentang “Kesadaran Emosional dan
Keseimbangan Mental dalam Membentuk Kepribadian Humanis Peserta Didik” menjadi
penting untuk dilakukan. Penelitian ini bukan hanya menjawab kebutuhan akademik, tetapi
juga kebutuhan praktis dunia pendidikan dan kebutuhan sosial bangsa. Melalui penelitian
ini diharapkan lahir konsep dan strategi pendidikan yang lebih humanis, holistik, serta
relevan dengan tantangan era modern.
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RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
sebagai pendekatan utama dalam mengkaji hubungan antara kesadaran emosional
dan keseimbangan mental dengan pembentukan kepribadian humanis peserta didik.
SLR dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menelaah, mensintesis, dan
mengkritisi berbagai literatur ilmiah yang telah dipublikasikan sebelumnya secara
sistematis, transparan, dan terstruktur. Dengan metode ini, penelitian tidak hanya
mengumpulkan data yang relevan, tetapi juga menganalisis kecenderungan temuan,
mengidentifikasi kesenjangan penelitian, serta merumuskan implikasi teoritis dan
praktis dalam konteks pendidikan.

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah merumuskan pertanyaan
penelitian (research questions). Pertanyaan utama yang diajukan adalah:
Bagaimana peran kesadaran emosional dan keseimbangan mental dalam
membentuk kepribadian humanis peserta didik? Pertanyaan ini kemudian
dijabarkan ke dalam fokus-fokus kajian, seperti kontribusi kesadaran emosional
terhadap empati dan sikap sosial, peran keseimbangan mental dalam mendukung
stabilitas psikologis siswa, serta integrasi keduanya dalam membentuk kepribadian
humanis yang relevan dengan tujuan pendidikan nasional.

Langkah kedua adalah menentukan kriteria inklusi dan eksklusi literatur.
Kriteria inklusi mencakup artikel-artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam rentang
waktu sepuluh tahun terakhir (2014-2024), diterbitkan dalam jurnal bereputasi
internasional maupun nasional, menggunakan bahasa Indonesia atau Inggris, serta
membahas topik kesadaran emosional, keseimbangan mental, dan pembentukan
kepribadian peserta didik. Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel yang hanya
membahas kecerdasan kognitif tanpa keterkaitan dengan aspek emosional dan
mental, artikel non-ilmiah seperti opini populer, serta publikasi yang tidak tersedia
dalam bentuk full text.

Langkah ketiga adalah proses pencarian literatur. Pencarian dilakukan
melalui basis data akademik seperti Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, dan
DOAJ dengan menggunakan kata kunci seperti “emotional awareness”, “mental
balance”, “humanistic personality”, “students”, dan padanan dalam bahasa
Indonesia. Dari hasil pencarian awal, diperoleh lebih dari 250 artikel potensial.
Setelah dilakukan seleksi berdasarkan judul, abstrak, dan kriteria inklusi, jumlah
artikel yang relevan disaring menjadi sekitar 50 artikel. Kemudian dilakukan
evaluasi lebih lanjut dengan membaca isi artikel secara mendalam, sehingga
akhirnya diperoleh 30 artikel yang layak dijadikan sumber utama dalam analisis.

Langkah keempat adalah analisis data literatur. Analisis dilakukan dengan
mengklasifikasikan artikel ke dalam beberapa tema utama, yaitu: (1) peran
kesadaran emosional dalam pembentukan empati dan pengendalian diri peserta
didik, (2) peran keseimbangan mental terhadap stabilitas psikologis dan kesehatan
jiwa siswa, serta (3) integrasi keduanya dalam membentuk kepribadian humanis.
Proses analisis ini menggunakan teknik sintesis naratif, yaitu dengan menyatukan
berbagai temuan penelitian ke dalam sebuah narasi komprehensif. Selain itu,
dilakukan pula perbandingan antar-penelitian untuk melihat konsistensi hasil
maupun adanya perbedaan temuan.

- 136 -



Langkah kelima adalah validasi hasil. Untuk menjaga validitas dan
reliabilitas kajian, peneliti menggunakan prinsip transparency dalam mencatat
seluruh proses pencarian, seleksi, hingga analisis literatur. Artikel yang terpilih
diverifikasi kembali keabsahannya melalui pemeriksaan DOI, publisher, serta
status publikasi. Selain itu, dilakukan peer debriefing dengan sesama peneliti
bidang pendidikan dan psikologi guna memastikan objektivitas interpretasi.

Melalui pendekatan SLR, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran utuh tentang pentingnya kesadaran emosional dan keseimbangan mental
dalam membentuk kepribadian humanis peserta didik. Metode ini juga
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi celah penelitian yang masih
terbuka, sehingga dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan, baik dalam bentuk
studi empiris maupun pengembangan model pembelajaran. Dengan demikian,
penggunaan SLR tidak hanya memperkuat landasan teoretis penelitian, tetapi juga
menghadirkan kontribusi praktis bagi dunia pendidikan dalam mengembangkan
strategi yang lebih holistik untuk membentuk peserta didik yang berkarakter
humanis.

RESEARCH RESULTS AND DISCUSSION

Peran Kesadaran Emosional Dan Keseimbangan Mental Dalam Membentuk Kepribadian
Humanis Peserta Didik

Hasil penelitian melalui kajian sistematis menunjukkan bahwa peran kesadaran
emosional dan keseimbangan mental dalam membentuk kepribadian humanis peserta didik
memiliki posisi yang sangat sentral dalam proses pendidikan, karena pendidikan sejatinya
bukan hanya mentransfer pengetahuan kognitif semata tetapi juga membentuk pribadi yang
utuh, matang, dan memiliki sensitivitas sosial(Silva 2021). Kesadaran emosional dapat
dipahami sebagai kemampuan individu untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi
diri sendiri serta emosi orang lain. Keseimbangan mental di sisi lain adalah kondisi
psikologis yang stabil, sehat, dan harmonis, di mana peserta didik mampu mengelola
tekanan, stres, dan tantangan hidup dengan bijaksana tanpa kehilangan kendali atas diri.
Kedua aspek ini dalam hasil kajian literatur terintegrasi secara sinergis dalam membentuk
pribadi humanis, yakni pribadi yang berempati, toleran, serta berkarakter kokoh. Penelitian
ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) terhadap berbagai artikel
dan jurnal internasional maupun nasional yang relevan dalam sepuluh tahun terakhir, dan
hasil sintesis menunjukkan bahwa tanpa pengembangan kesadaran emosional dan
keseimbangan mental yang baik, peserta didik cenderung mengalami kesulitan dalam
berinteraksi sosial, mudah terjebak dalam konflik, serta kurang mampu menghargai
perbedaan yang ada di sekitarnya.

Dari hasil kajian literatur, ditemukan bahwa kesadaran emosional berperan besar
dalam menumbuhkan empati. Empati adalah kemampuan untuk merasakan apa yang
dirasakan orang lain dan menempatkan diri dalam perspektif mereka. Peserta didik yang
memiliki kesadaran emosional tinggi akan lebih mampu memahami kondisi psikologis
teman sekelasnya, mampu merespons dengan bijaksana ketika ada yang mengalami
kesulitan, dan lebih peka terhadap penderitaan maupun kegembiraan orang lain(Shengyao
2022). Empati ini tidak hanya melahirkan kepedulian tetapi juga menumbuhkan solidaritas
sosial yang penting dalam kehidupan sekolah yang multikultural. Dalam konteks Indonesia
yang sangat beragam baik dari sisi budaya, agama, maupun etnis, empati menjadi jembatan
penting untuk menjaga keharmonisan antar peserta didik. Oleh karena itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesadaran emosional yang ditanamkan sejak dini melalui pendidikan
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berbasis pengalaman dan refleksi sosial terbukti mampu mendorong terwujudnya pribadi
siswa yang lebih humanis.

Selain empati, kesadaran emosional juga berkontribusi pada pembentukan sikap
toleransi(Yang et al. 2022). Toleransi berarti kemampuan menerima perbedaan dan
menghormati pandangan maupun identitas orang lain. Peserta didik dengan kesadaran
emosional yang baik akan lebih mampu mengendalikan emosi negatif seperti marah, benci,
atau iri hati yang biasanya muncul ketika menghadapi perbedaan. Mereka tidak mudah
terpancing oleh provokasi, tidak cepat menghakimi orang lain, dan lebih terbuka untuk
berdialog. Sikap seperti ini sangat penting dalam dunia pendidikan yang penuh dengan
keberagaman. Penelitian-penelitian yang dianalisis dalam SLR ini menegaskan bahwa
siswa dengan kecerdasan emosional tinggi lebih mampu menghindari perilaku
diskriminatif, perundungan, dan intoleransi. Sebaliknya, mereka justru menjadi agen
perdamaian dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Dari perspektif humanisme
pendidikan, toleransi adalah bagian tak terpisahkan dari kepribadian humanis, karena
seorang manusia sejati dituntut untuk menghargai martabat sesamanya tanpa memandang
latar belakang.

Di sisi lain, kesadaran emosional berhubungan erat dengan pembentukan karakter.
Karakter mencakup nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, serta
integritas. Kesadaran emosional melatih siswa untuk tidak mudah terjebak dalam reaksi
emosional sesaat, misalnya amarah atau rasa frustrasi, melainkan belajar bersabar,
menimbang konsekuensi, dan bertindak dengan bijaksana. Hal ini menumbuhkan
kedisiplinan dalam mengatur waktu belajar, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas,
dan kejujuran dalam menghadapi ujian. Beberapa literatur menegaskan bahwa kesadaran
emosional menjadi fondasi penting bagi pembentukan karakter unggul, karena individu
yang mampu mengendalikan emosi cenderung lebih konsisten dalam menerapkan nilai-
nilai moral. Oleh karena itu, hasil penelitian menyimpulkan bahwa pendidikan karakter
tidak akan berhasil optimal tanpa adanya penguatan kesadaran emosional pada peserta
didik(Wang et al. 2022).

Selain kesadaran emosional, keseimbangan mental juga memainkan peran krusial
dalam membentuk kepribadian humanis peserta didik. Keseimbangan mental bukan berarti
bebas dari masalah atau tekanan, melainkan kemampuan untuk tetap stabil, tenang, dan
rasional dalam menghadapi berbagai situasi. Siswa dengan mental yang seimbang tidak
mudah panik ketika menghadapi kesulitan akademik, mampu menerima kegagalan sebagai
bagian dari proses belajar, serta tidak larut dalam stres yang berlebihan(Quaglia and Zeidan
2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan mental membantu peserta didik
menjaga ketenangan batin, sehingga mereka mampu lebih peka terhadap kebutuhan orang
lain. Dengan mental yang stabil, empati dapat tumbuh dengan lebih tulus, karena siswa
tidak sibuk dengan masalah internalnya sendiri.

Keseimbangan mental juga terkait erat dengan sikap toleransi(G. Llistosella et al.
2023). Individu dengan mental yang sehat cenderung tidak merasa terancam oleh
perbedaan. Mereka memiliki rasa aman dalam dirinya, sehingga lebih terbuka untuk
menerima keberagaman. Sebaliknya, individu yang tidak seimbang secara mental lebih
mudah terjebak dalam prasangka, kecurigaan, atau bahkan kebencian terhadap kelompok
yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, siswa dengan keseimbangan mental yang baik
lebih mampu menjalin persahabatan lintas budaya, agama, maupun latar belakang sosial,
sehingga tercipta iklim sekolah yang damai dan harmonis. Dengan demikian, hasil
penelitian menegaskan bahwa keseimbangan mental merupakan syarat mutlak untuk
menumbuhkan toleransi dalam diri peserta didik.

Lebih lanjut, keseimbangan mental juga mendukung pembentukan karakter yang
tangguh(Phan 2023). Siswa yang memiliki mental seimbang tidak mudah goyah ketika
menghadapi kegagalan atau tekanan sosial. Mereka justru belajar dari pengalaman buruk
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dan menggunakannya sebagai pijakan untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Karakter
seperti tanggung jawab, ketekunan, dan kemandirian tumbuh lebih kokoh pada individu
dengan keseimbangan mental yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa keseimbangan
mental berfungsi sebagai pondasi bagi pengembangan nilai-nilai karakter yang kuat, yang
pada akhirnya memperkuat kepribadian humanis siswa.

Kesadaran emosional dan keseimbangan mental saling melengkapi dalam
membentuk kepribadian humanis peserta didik. Tanpa kesadaran emosional, keseimbangan
mental mungkin hanya menjadikan individu terlihat tenang tetapi kurang peka terhadap
orang lain. Sebaliknya, tanpa keseimbangan mental, kesadaran emosional bisa membuat
individu terlalu larut dalam emosi orang lain hingga kehilangan stabilitas diri. Oleh karena
itu, keduanya harus dikembangkan secara bersamaan agar peserta didik dapat tumbuh
menjadi pribadi yang berempati, toleran, dan berkarakter kuat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat kesadaran emosional tinggi sekaligus
mental yang seimbang lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan sosial, memiliki
hubungan interpersonal yang sehat, dan mampu menjadi teladan bagi teman-temannya.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya peran sekolah dan guru dalam
menanamkan kesadaran emosional serta menjaga keseimbangan mental siswa. Guru perlu
menerapkan metode pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian kognitif,
tetapi juga pada pengembangan afektif. Misalnya, guru dapat melibatkan siswa dalam
kegiatan refleksi, diskusi kelompok, permainan peran, maupun proyek kolaboratif yang
menekankan pada empati dan toleransi. Selain itu, sekolah perlu menyediakan layanan
konseling dan program kesehatan mental yang memadai untuk membantu siswa
menghadapi tekanan belajar maupun masalah pribadi(Durlak et al. 2024). Keluarga juga
harus menjadi mitra aktif dalam proses ini dengan menciptakan suasana rumah yang penuh
kasih sayang, komunikasi terbuka, dan teladan dalam pengelolaan emosi.

Namun, dalam praktiknya terdapat tantangan besar. Sistem pendidikan di
Indonesia masih sangat berorientasi pada hasil akademik, sehingga aspek pengembangan
emosional dan mental seringkali terabaikan. Banyak guru yang belum memiliki kompetensi
atau waktu yang cukup untuk mendalami strategi pembelajaran berbasis kecerdasan
emosional. Selain itu, stigma terhadap isu kesehatan mental masih cukup kuat di
masyarakat, sehingga siswa yang mengalami masalah psikologis enggan untuk mencari
bantuan. Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama antara pemerintah, sekolah, guru,
keluarga, dan masyarakat untuk mengintegrasikan penguatan kesadaran emosional dan
keseimbangan mental dalam pendidikan.

Diskusi kritis dari hasil penelitian ini juga menekankan bahwa pengembangan
kesadaran emosional dan keseimbangan mental tidak bisa dilepaskan dari konteks
budaya(Zhang and Chen, n.d.). Di masyarakat Indonesia yang bercorak Kkolektivistik,
empati dan toleransi lebih efektif ditanamkan melalui kegiatan kelompok, gotong royong,
dan kebersamaan. Nilai-nilai kearifan lokal seperti musyawarah, saling asah-asih-asuh, dan
sikap tepa selira dapat dijadikan media pendidikan untuk menanamkan kesadaran
emosional dan menjaga keseimbangan mental. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
hanya menegaskan pentingnya aspek emosional dan mental, tetapi juga menunjukkan
perlunya pendekatan kontekstual yang sesuai dengan budaya bangsa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian melalui SLR ini menyimpulkan bahwa
kesadaran emosional dan keseimbangan mental merupakan faktor fundamental dalam
membentuk kepribadian humanis peserta didik. Kesadaran emosional menumbuhkan
empati, toleransi, dan karakter melalui kemampuan mengenali dan mengelola emosi.
Keseimbangan mental menjaga stabilitas psikologis yang memungkinkan siswa
berperilaku konsisten, tangguh, dan toleran terhadap perbedaan. Sinergi keduanya
menciptakan pribadi yang benar-benar humanis, yaitu pribadi yang berempati, menghargai
keragaman, dan berkarakter kuat. Dengan penguatan dua aspek ini dalam pendidikan,
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peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga matang secara emosional dan
mental, sehingga siap menjadi generasi penerus bangsa yang berkontribusi positif bagi
masyarakat.

Implementasi Kesadaran Emosional dan Keseimbangan Mental Dalam Membentuk
Kepribadian Humanis Peserta Didik yang Berempati, Toleran, Dan Berkarakter.

Implementasi kesadaran emosional dan keseimbangan mental dalam membentuk
kepribadian humanis peserta didik merupakan salah satu isu penting dalam dunia
pendidikan modern, khususnya di tengah dinamika sosial yang semakin kompleks. Hasil
kajian melalui Systematic Literature Review (SLR) terhadap sejumlah artikel internasional
dan nasional dalam rentang sepuluh tahun terakhir menunjukkan bahwa kedua aspek ini
tidak hanya berkontribusi pada perkembangan pribadi siswa secara individual, tetapi juga
memiliki dampak besar terhadap pembentukan lingkungan sosial sekolah yang inklusif,
harmonis, dan toleran. Pendidikan sejatinya bukan hanya berorientasi pada pencapaian
kognitif, melainkan juga pembentukan pribadi yang matang secara emosional, stabil secara
mental, serta berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan universal. Kesadaran emosional
(emotional awareness) berfungsi sebagai fondasi untuk memahami diri sendiri dan orang
lain, sementara keseimbangan mental (mental balance) menjadi penopang agar peserta
didik mampu mengelola tekanan internal maupun eksternal dengan tenang, rasional, dan
konstruktif(Ostermann 2022).

Hasil kajian memperlihatkan bahwa implementasi kesadaran emosional dalam
konteks pendidikan dapat meningkatkan kemampuan empati siswa. Siswa yang dilatih
untuk mengenali dan memahami emosi diri sendiri lebih mampu memahami perasaan
orang lain, baik teman sebaya maupun guru. Hal ini terlihat dalam praktik pembelajaran
berbasis refleksi, diskusi kelompok, serta kegiatan yang menuntut kerja sama dan
komunikasi intensif. Kesadaran emosional membantu peserta didik menyadari bahwa
setiap orang memiliki pengalaman emosional yang berbeda, sehingga mereka lebih berhati-
hati dalam bersikap dan bertutur kata. Dari penelitian-penelitian yang dianalisis, ditemukan
konsistensi bahwa kesadaran emosional memiliki korelasi positif dengan sikap empati, di
mana siswa lebih peduli terhadap kondisi orang lain, suka menolong, dan tidak mudah
menghakimi(M. Llistosella 2023). Implementasi ini pada akhirnya berkontribusi terhadap
pembentukan kepribadian humanis, karena empati adalah salah satu pilar utama dalam
konsep kemanusiaan.

Lebih jauh, kesadaran emosional juga terbukti mampu menumbuhkan sikap
toleran. Sikap ini sangat penting di Indonesia yang memiliki keberagaman budaya, agama,
dan suku. Peserta didik yang memiliki kesadaran emosional tinggi dapat mengendalikan
emosi negatif, seperti rasa marah atau benci ketika menghadapi perbedaan pandangan.
Mereka lebih mampu berdialog secara terbuka dan mencari solusi damai dalam
menyelesaikan konflik. Beberapa artikel menegaskan bahwa siswa dengan kesadaran
emosional yang baik tidak mudah terjebak dalam perilaku diskriminatif, perundungan, atau
intoleransi. Sebaliknya, mereka justru berperan sebagai agen harmoni dalam lingkungan
sekolah. Implementasi kesadaran emosional, dalam hal ini, bukan hanya melalui
pembelajaran formal, tetapi juga lewat teladan guru, pola komunikasi keluarga, serta
budaya sekolah yang mendukung nilai-nilai keberagaman(Saccaro 2024).

Sementara itu, keseimbangan mental berperan sebagai pondasi stabilitas psikologis
siswa. Peserta didik yang memiliki keseimbangan mental dapat menghadapi berbagai
tekanan akademik, persaingan, maupun masalah personal dengan lebih tenang dan rasional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan keseimbangan mental baik memiliki
tingkat stres yang lebih rendah, motivasi belajar yang lebih tinggi, dan kemampuan lebih
baik dalam menjalin hubungan sosial. Dalam konteks pembentukan kepribadian humanis,
keseimbangan mental memungkinkan siswa untuk tetap peka terhadap orang lain meskipun
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mereka menghadapi tantangan pribadi. Tanpa keseimbangan mental, kesadaran emosional
yang dimiliki siswa bisa terganggu, karena mereka cenderung larut dalam masalah
internalnya sendiri. Oleh karena itu, keseimbangan mental menjadi syarat penting bagi
terciptanya pribadi yang empatik, toleran, dan berkarakter.

Implementasi keseimbangan mental di sekolah dapat dilakukan melalui berbagai
program, seperti layanan konseling, kegiatan mindfulness, latihan relaksasi, serta program
bimbingan rohani. Beberapa literatur menyebutkan bahwa integrasi keseimbangan mental
dalam kurikulum non-formal dapat membantu siswa mengelola kecemasan, meningkatkan
rasa percaya diri, dan menjaga kesehatan jiwa. Guru berperan penting dalam memberikan
dukungan psikologis, sementara sekolah harus menyediakan ruang aman bagi siswa untuk
berbicara tentang masalah mereka. Dengan demikian, keseimbangan mental bukan hanya
urusan pribadi siswa, tetapi juga tanggung jawab Kkolektif sekolah, keluarga, dan
masyarakat(Cao 2022).

Keterkaitan antara kesadaran emosional dan keseimbangan mental sangat erat.
Siswa yang memiliki kesadaran emosional tinggi cenderung lebih mudah menjaga
keseimbangan mental, karena mereka mampu mengenali sumber stres dan mencari solusi
sehat untuk mengatasinya. Sebaliknya, keseimbangan mental yang baik memudahkan
siswa untuk mengasah kesadaran emosional, karena mereka tidak terjebak dalam konflik
internal yang mengganggu kemampuan memahami orang lain. Hasil kajian literatur
menegaskan bahwa kombinasi keduanya menghasilkan kepribadian yang lebih humanis, di
mana siswa tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional,
stabil secara mental, serta memiliki sikap empati, toleransi, dan karakter yang kuat.(Lv
2023)

Dari implementasi yang dilakukan, terdapat sejumlah strategi efektif. Pertama,
integrasi nilai kesadaran emosional dan keseimbangan mental ke dalam kurikulum melalui
mata pelajaran Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila, maupun bimbingan konseling.
Kedua, penguatan peran guru sebagai teladan dalam pengelolaan emosi dan kesehatan
mental. Guru yang sabar, empatik, dan komunikatif akan lebih mudah menanamkan nilai
serupa pada siswa. Ketiga, pengembangan budaya sekolah yang mendukung keterbukaan,
saling menghargai, dan kepedulian sosial. Keempat, keterlibatan keluarga dalam
mendukung implementasi melalui komunikasi yang sehat, pengasuhan penuh kasih, serta
perhatian terhadap kesejahteraan mental anak.

Meskipun demikian, implementasi di lapangan tidak lepas dari tantangan. Masih
ada sebagian guru yang menekankan aspek kognitif semata, sementara aspek emosional
dan mental belum sepenuhnya diperhatikan. Stigma terhadap isu kesehatan mental juga
masih kuat, sehingga siswa enggan untuk terbuka. Selain itu, keterbatasan sumber daya
sekolah dalam menyediakan layanan konseling dan program kesehatan mental juga
menjadi hambatan. Oleh karena itu, perlu adanya kebijakan pendidikan yang lebih
menekankan keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan mental, agar
tercipta lingkungan belajar yang benar-benar humanis.

Untuk memperjelas peran implementasi kesadaran emosional dan keseimbangan
mental dalam membentuk kepribadian humanis peserta didik, hasil kajian dapat dirangkum
dalam tabel berikut:

Tabel 1. Implementasi Kesadaran Emosional dan Keseimbangan Mental dalam
Pembentukan Kepribadian Humanis Peserta Didik

Aspek Utama Implementasi di Dampak pada Peserta  Kontribusi terhadap
Sekolah Didik Kepribadian
Humanis
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Kesadaran Refleksi diri, Peka terhadap perasaan  Menumbuhkan

Emosional diskusi kelompok,  orang lain, mampu empati dan toleransi

permainan peran mengendalikan emosi
negatif

Keseimbangan Layanan konseling,  Stabil secara Membentuk

Mental latihan psikologis, tidak karakter tangguh
mindfulness, mudah stres, mampu dan harmonis
dukungan guru menghadapi tantangan

Integrasi Budaya sekolah Kombinasi empati, Mewujudkan

Keduanya inklusif, teladan toleransi, dan stabilitas  pribadi humanis
guru, dukungan mental yang berkarakter
keluarga kuat

Tabel di atas menunjukkan bahwa implementasi kesadaran emosional dapat
dilakukan melalui metode pembelajaran reflektif dan kolaboratif, yang menghasilkan
dampak berupa meningkatnya empati dan toleransi siswa. Keseimbangan mental
diimplementasikan melalui layanan konseling dan kegiatan mindfulness, yang
menghasilkan dampak berupa stabilitas psikologis dan karakter tangguh. Ketika keduanya
diintegrasikan secara sinergis melalui budaya sekolah, teladan guru, dan dukungan
keluarga, maka peserta didik berkembang menjadi pribadi humanis yang empatik, toleran,
dan berkarakter kuat.

Keseluruhan hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa implementasi
kesadaran emosional dan keseimbangan mental tidak dapat dipisahkan dalam pembentukan
kepribadian humanis peserta didik. Melalui pendekatan komprehensif yang melibatkan
sekolah, guru, keluarga, dan masyarakat, pendidikan dapat benar-benar menghasilkan
generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga matang dalam kepribadian,
siap menghadapi tantangan global, dan mampu hidup harmonis dalam masyarakat yang
majemuk.

CONCLUSION

Penguatan kesadaran emosional dan keseimbangan mental merupakan strategi
yang sangat efektif dalam membentuk kepribadian humanis peserta didik yang berempati,
toleran, dan berkarakter. Kesadaran emosional membantu peserta didik untuk memahami,
mengenali, dan mengelola perasaan dirinya sekaligus merespons emosi orang lain secara
bijaksana. Dengan kemampuan ini, peserta didik tidak hanya memiliki kecerdasan
akademik, tetapi juga memiliki kecakapan emosional yang mendukung interaksi sosial
yang harmonis. Di sisi lain, keseimbangan mental memberikan landasan psikologis yang
kuat sehingga peserta didik mampu menghadapi tekanan, tantangan, dan dinamika
kehidupan sekolah maupun sosial dengan lebih tenang dan positif(Phan et al. 2021).

Pembentukan kepribadian humanis menuntut adanya sinergi antara kesadaran
emosional dan keseimbangan mental. Kepribadian humanis yang berakar pada empati,
toleransi, dan karakter yang kuat hanya dapat terwujud ketika peserta didik memiliki
kestabilan emosional sekaligus kesehatan mental yang terjaga. Proses ini tentu memerlukan
dukungan sistem pendidikan yang holistik, tidak semata menekankan aspek kognitif, tetapi
juga memberi ruang bagi pengembangan afektif dan psikosocial. Guru, orang tua, dan
lingkungan sekolah berperan penting dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang
kondusif, baik melalui pembiasaan, teladan, maupun intervensi pedagogis yang berbasis
pada penguatan soft skills.
Oleh karena itu, integrasi kesadaran emosional dan keseimbangan mental dalam kurikulum
maupun kegiatan pendidikan sehari-hari harus menjadi prioritas. Hal ini sejalan dengan
tuntutan era global yang membutuhkan generasi bukan hanya cerdas secara intelektual,
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tetapi juga matang secara emosional dan stabil secara mental. Dengan demikian, peserta
didik akan mampu hidup harmonis, menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, serta menjadi
agen perdamaian dan perubahan positif di masyarakat global.
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